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Di era perkembangan zaman yang semakin maju dan berkembang
dibidang teknologi digital, ada banyak hal yang mempengaruhi minat baca dari
masyarakat. Generasi alpha merupakan sebutan untuk generasi yang lahir setelah
tahun 2010 yang disebut pula sebagai generasi digital. Generasi Alpha lebih aktif
bersosial media daripada berkunjung ke perpustakaan untuk membaca. Dalam hal
ini pustakawan dituntut untuk memiliki strategi dalam upaya meningkatkan minat
baca masyarakat terutama generasi yang lahir di era yang serba digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pustakawan dalam
mengembangkan minat baca generasi alpha di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Barito Utara dan faktot-faktor yang mempengaruhi minat baca generasi
alpha di Dinas Keaarsipan dan Perpustakaan Daerah Barito Utara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan tahapan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian upaya pustakawan dalam mengembangkan
minat baca generasi alpha di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Barito
Utara melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat baca generasi alpha
merupakan kebijakan perpustakaan, mengadakan sosialisasi perpustakaan,
promosi melalui Instagram, mengadakan kegiatan di perpustakaan, membangun
perpustakaan berbasis digital “iBaritoUtara”, dan menyediakan sumber bacaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca generasi alpha di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah barito Utara adalah lingkungan tempat tinggal, gadget,
kurangnya motivasi, serta sarana dan prasarana.
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